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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
’ Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal
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2. Vokal

- Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
) a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah a a
== Kasroh i i
k.
el Dammah u u
Contoh:
5 - kataba Ay - yazhabu

Jew swila S5 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Ls ............ Fathah dan ya ai a dan i
g R Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

i S - kaifa J > —haula
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. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 / ‘/ ------ Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
(5 Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
s
g fge— dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
JG - qala J# -gila
Ls*) -Tama J & - yaqulu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: d>lb>- Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 3! 2 4, - raudah al-Jannah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: L _ - rabbana

»

('"J - pw’imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu «JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : J’-:J\ — ar-rajulu

sdl — as-sayyidatu
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b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)
Contoh: V'w\ - al-qalamu JOUk -al-jalalu
c_-'\-,j\ - al-badi’u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

£ o - Syai’un uJA\ - umirtu

¢ o)) - an-nav’u O 94521 - ta’khuzina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

85l ) ot 9 i) OVy - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin




O 54 Jgﬁ‘ ‘})B - Fa ‘aufu al kaila wa al-mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J gy Y Lozl 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul

U»LLU c..a 8 J‘j OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sechingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

g C:’ g 4} J* @ - nasrun minallahi wa fathun gorib
\.:#&J»Y‘ a3 - lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah suatu fasilitas yang
diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat yang membutuhkan untuk
menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat
yang surplus dana. Sedangkan orientasi pembiayaan yang diberikan oleh bank
syariah adalah untuk mengembangkan dan atau meningkatkan pendapatan
nasabah dan bank syariah. Sasarannya adalah semua sektor ekonomi untuk usaha
seperti pertanian, industri rumah tangga, perdagangan dan jasa.

Bank syariah bukanlah sekedar lembaga keuangan syariah yang bersifat
sosial tapi juga sebagai lembaga bisnis dalam rangka memperbaiki ekonomi umat.
Sejalan dengan hal tersebut dana yang telah dikumpulkan disalurkan dalam
bentuk pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan. Dalam
pengembangannya bank syariah termasuk BMT Sebagai lembaga keuangan
syariah yang bersifat mikro mengembangkan bentuk-bentuk pembiayaan,
diantaranya adalah pembiayaan murabahah, istishna', dan salam (berakad jual
beli), kemudian pembiayaan mudharabah dan musyarakah (berakad bagi hasil)
Dan yang yang terakhir adalah jjarah (berakad sewa).

Penelitian ini khusus membahas pembiayaan musyarakah, yaitu:
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana (amal), dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
International Islamic Bank for Invesment and Development (IIBID) menjelaskan
bahwa musyarakah merupakan salah satu cara pembiayaan yang terbaik yang
dimiliki bank islam. Karena prinsip ini dijalankan berdasarkan partisipasi pihak
bak dengan mencari biaya untuk diberikan dalam bentuk proyek usaha, dan
partisipasi ini dijalankan* berdasarkan sistem bagi hasil. Musyarakah dapat
digunakan untuk tujuan investasi dalam jangka waktu pendek atau juga untuk
partisipasi jangka panjang.

Pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh nasabah di BMT Mitra
Usaha Ummat adalah adalah musyarakah, hal ini cukup menarik karena seperti
pengetahuan peneliti, pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh nasabah
adalah pembiayaan yang berakad jual beli seperti murabahah. Inti dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah
sehingga lebih memilih pembiayaan musyarakah sebagai bentuk pembiayaan
mereka, dan seberapa besar faktor tersebut mempengaruhi keputusan mereka
dalam menentukan pembiayaan musyarakah sebagai bentuk pembiayaan mereka.

Dalam penelitian ini peneliti menduga bahwa faktor pelayanan, penawaran
nisbah bagi hasil, dan kualitas produk berpengaruh terhadap preferensi nasabah
terhadap pembiayaan musyarakah. Karena menurut peneliti dengan pelayanan
yang baik, penawaran nisbah yang sesuai dan dengan kualitas produk pembiayaan
yang bagus, nasabah akan tertarik menggunakan pembiayaan tersebut. Walaupun
tidak tetutup kemungkinan ada hal-hal lain yang menyebabkan nasabah lebih
tertarik memilih bentuk pembiayaan yang lain sebagai bentuk pembiayaan
mereka.

Xv



HALAMAN JUDUL........coniiiincinennarsmsnnssossassascassssssasassasssssasassessassssassessassnsasean i
HALAMAN NOTA DINAS........ooiiieccerctrcnntsnntesesssensasssssnsossssssessassasesesses H
HALAMAN PENGESAHAN......cooiititiininnitrcetenisaesesnsnsssssssssssssssssssssssasses ii
HALAMAN TRANSLITERASL..........coocominiiicstrcesceneeseessssssesessnssens v
HALAMAN MOTTO..........cooiieniniinensinssssissssesississsestassssssssasssesssassssesss Xi
HALAMAN PERSEMBAHAN..........oiiiriiirenenrrenenssnnstnssssentasssasnsarssssseses Xii
KATA PENGANTAR..........iiiccinctncanssicsinssinsissssssesssssisstsssosssssssssansssssassnss X1i1
ABSTRAKSE.. = S . B 08 . .9 B . ...l XV
P g U R, — xvi
BAB1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............ccccccieeeerrnrenesieniesesseneneenscseessssonnesees 1
B. Pokok Masalah.........c.cccooiieininrnrinsnectininscnsiscrsnnnsensnssanesissnssssssssssnnses 5
C. Hipotbsis. 2 TS SEE— J— 6
D. Variabel — Variabel POkok .............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiininnan 6
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian..............c.cooooiiiiiiiiiiiii 7
HilRelaah Pustaliaiiuass .. . . ... S . .......... 008 .. ...........0 8
GEEcrangka TooritiEEes. SIS . SR .. ....ooeecee e R oo cries oo 10
TiEttctode PenelitianESuin SRa . SO ... ............... SRR .........0o00 12
I. Sistematika Pembahasan...........coceceevivininnnniinnniesnnnineinnisnnineanen 20
BABII PREFERENSI NASABAH TERHADAP PEMBIAYAAN

DAFTAR ISI

MUSYARAKAH
SR TR . o sl 5 e B e N § i o Bt g b b 9 snsw R b 22
1. Perilaku Konsumen..........cooeueiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiniiinieiennnn 23
a. Pengertian Perilaku Konsumen...............cocoiiviiiiiiniiaan.. 23
b. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen.................... 27
¢. Perilaku Konsumen Menurut Pandangan Ilmuan Islam............. 29

xvi




Wy oo

BAB III

©mmY oW

BAB IV

6" WY 0w p

PRI 5w 0 50 50 05 5 v o B st 55 55005 & mrie AR Bk 08 3 650 pord-btmaigs o 32

Nisbah Bagi Hasil.........coooviiiiiiiiiiiii e 34
Kualitas Produk.........cccouiiiiiiiiiiiiiiiiiiniii v 39
Pembiayaan Musyarakah............ccooeiiiiiiiiiiiiiniiieneniiienee, 42
Baitul Mal wa Tamwil.........coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiicreenes 48

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Berdiri.........cccceceermreinerircsenesnneseeseosorseresesossssesassessnssssasassasas 51

Sistemn OPreraSiONaL.............covereeruesseerersessessessessssssessssssasssssassesssnes 52
Gambaran Pembiayaan Musyarakah Di BMT...........cccccccceeernnnnneen 54
Prosedur Pembiayaan..............cccveerreareneenceeerorsrersnessressesessesssesaessasess 55
Peluang Dan Pengembangan..............cccocvvvmreeeienrereecneioreretcnsssesnens 57
SrUKUE OIGANESASI......ccoureveeeraariorssesrsnsiosssasnsassesesassasasssessssnsmasssassases 57
Visi Dan MiSi....ccccceevrnsrnsmsisssrnensessescesissssassasssssessoncssssssssssssasassnsoses 61

HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MENGENA}
PREFERENSI NASABAH TERHADAP PRODUK
MUSYARAKAH DALAM PEMBIAYAAN INVESTASI PADA

BMT MITRA USAHA UMMAT

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Kuisioner................c...ee. 63
Karakteristik ReSponden..........ccooceieivcrenvnnnenncrisnnssensicunsnscsaens 66
Frekwensi Pelayanan...........coceeeveeeeeieennrectrnnnsassonenssssscssssnsssssnssonn 70
Frekwensi Penawaran Nisbah Bagi Hasil........cccccceeievrrnnncnrecns 72
Frekwensi Kualitas Produk.........c.ccoeeceecreererreenrancencesnsentecnsnnsosasnens 74
Keputusan Menggunakan Pembiayaan Musyarakabh........................ 75
Uji Asumsi Klasik.......ccccoecermrmeerncnnne - S S e £ 77
1. Uji Heteroskedastisitas. .........cococeeveveiineiiinininiiinininnnne. 17
2. Uji Multikoleniaritas. .. ......cocvviereinieriniiinineiniiniineneenes 78
ADALiSIS REGIESL.....ccrrerereisrninrcesesenssisansssseinsenseorsnsssssssanssssssseasasasans 79
L. Ui Normalitas, ....o...cconoreorsinaciteiiosmssscrmmsarssssnrvyssrsnios 79

xvil




I. Pengujian Hipotesis........cocoviiiiiiniiiiiiiiiiiie e eeneeen 83
1. Pengujian hipotesis Pertama.............ccocoviiiiiiniiiinininenn... 83
2. Pengujian hipotesis Kedua........c..c.coveviiiiiiiiiiiiininnnn.... 84
3. Pengujian hipotesis Ketiga.........cccviieiiiiiiiiniiiceinennn 85
BABV PENUTUP
A. KeSIMPUIAN........ocrveeminiaeeeriecrercsnsesiscsnresssrsassassesssssssessssssassasanss 87
B. SATAN-SAIAN......ccorerienrsesaesesssesansesansesaressosssesrssssansanassssasntasessssnsnssasens 87
DAFTAR PUSTAKA.........cotiiienientrienennasascasosesssnssescsssscsssassnessssessasssessonsass
LAMPIRAN-LAMPIRAN:
1. Terjemahan. ............cceeierviiecnierensensessesssssscstessessissasaescsssassasasann R
2. Biografi TOKOD.......cccooeomrrrcecinsnserecrenrensecnneseranssssssnasessrsssssasassoses 11
3. Surat PernyataanBMT........... NS SN JH
4, Surat Ijin Penelitian...........ccevvererrrecreenrecsernecseesrecsseeseesnesasesasssassanes v
5. Kuisioner Penelitian...........c.coeereveivirincsnnnennnnnecinsnscnesersescsnnsnenes \"
6. Data Penelitian.........ccccocvnieininnsinnistnniccsisesssnnissssensersesssssssenssssssens IX
7. Tabel FTEKWENSI.....coccevierrerereneinansececsercennensnssnessnsssasesessosenssosnonsns XII
8. Output Validitas Dan Reliabelitas.........ccccceoveurveevenccecernnservcreanes XV
9. Output Uji NOrmalitas Dat...............cee.eemmeeeeseeeeesmsesssasessnessenss X111
10, OULPUL Uji LACAIAS..-verreoeeereevesenee s sesnressseressseeesssne XXVIII
11. Curiculum Vitae............. et = - - XXX

2. Uji LINEATHAS. .. ..eovveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeeeeeeeeees 80

XViii




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini perekonomian usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) telah
melancarkan denyut nadi perekonomian Indonesia. Sektor UMKM ini diharapkan
dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat, khususnya kalangan
menengah kebawah N. Damayanti dalam tulisannya menyatakan “Sektor usaha
kecil dan menengah senantiasa dapat menjadi sarana dalam meningkatkan derajad
sosial ekonomi masyarakat khususnya menengah kebawah™ Tapi sayangnya
sektor UMKM ini kurang mendapatkan perhatian dari perbankan nasional,
khususnya dalam pemberian kredit untuk pembiayaan modal usaha atau modal
kerja. Selama ini pemberian kredit perbankan kepada UMKM terkesan berbelit-
belit dan rumit. Kelompok UMKM biasanya mengesampingkan suku bunga
pinjaman, mereka lebih mengutamakan kredit cepat cair dengan birokrasi yang
ringkas. Bank nasional lebih suka mengurus usaba besar yang jumlahnya hanya
sedikit dan hanya dengan sekali transaksi, nilai kreditnya langsung besar sehingga
sistem administrasinya cuknp simpel.

Selama ini pemberian kredit perbankan kepada UMKM terkesan berbelity,
belit dan rumit, akhirnya UMKM menjadi enggan untuk meminjam kredit dari
bank konvensional. Kelompok UMKM biasanya mengesampingkan suku bﬁugﬂ
pinjaman. Mereka lebih mengutamakan kredit cepat cair dengan birokrasi yang

ringkas. Oleh karena itu tidak sedikit dari mereka yang terpaksa terjerat lingkaran

f
! Harian Suara Merdeka edisi 19 Maret 2002



(9]

rentenir dengan menanggung suku bunga yang cukup tinggi, demi
mempertahankan kelangsungan usaha dan mengembangkan usahanya.

Untuk membantu sektor UMKM dalam mengembangkan usahanya
sekaligus menghindari jeratan rentenir, diperlukan suatu lembaga keuangan yang
dapat menangani masalah pembiayaan.”Menurut seorang pengamat dan praktisi
perbankan yang juga menjabat Direktur Operasional Bank Rakyat Indonesia,
Krisna Wijaya bahwa dalam mengembangkan UMKM hendaknya masalah
pembiayaan tidak hanya ditangani oleh bank umum, tetapi juga melibatkan
lembaga keuangan lain.*

Salah satu lembaga yang sesuai dengan peran ini adalah Baitul Mal wa
Tamwil (BMT)®, yaitn suatu balai usaha mandiri terpadu yang memberikan
dukungan terhadap kegiatan ekonomi masyarakat bawah dan kecil ydhg
berdasarkan syariah.* BMT merupakan suatu lembaga keuangan yshg
menjalankan prinsip usahanya berdasarkan prinsip Islam dalam bentuk koperasi
serba usaha yang di dalamnya mencakup dua jenis kegiatan, yaitu kegiatan baitul
mal yang mengutamakan kegiatan kesejahteraan dan menyalurkan dana umat

yang berupa zakat, shadagah. Sedangkan baitul mal wa Tamwil melakukan

2 Bank UKM dan Komitmen, 2002http://kawasan 1.tripod.com/MODAL
USAHA/am01 htm.

* Dumairy, Strategi Pengembangan Ekonomi Islam dalam Pemberdayaan Ekonomi
Umat, Makalah disampaikan pada kuliah umum dlm rangka pembukaan kuliah progran MSI, ull
Yogyakarta, 22 September 1998, him. 1

4+ Muhamad, Lembaga lembaga Keuangan Umat Kontemporer,cet.ke-1(Y ogyakarta:Ull
Press,2000), hlm 106,
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kegiatan penghimpunan dana dari anggota, ummat dan memberikan pembiayaan
bagi usaha produktif dan menguntungkan ’

BMT sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan syariah mempunyai
beberapa keunggulan, diantaranya adalah sistem yang berdasarkan bagi hasil
(profit and loss sharing). Sistem ini diyakini oleh para ulama sebagai jalan keluar
untuk menghindari penerimaan dan pembayaran bunga (riba)®. BMT juga
menyediakan beberapa produk dan fasilitas yang dapat dimanfaatkan berbagai
kalangan masyarakat, termasuk pengusaha kecil yang merupakan salah satu
pelaku UMKM, terutama masalah pembiayaan modal usaha (modal kerja).

Salah satu contoh BMT yang telah menjalankan peran dalam penyediaan
dana pembiayaan adalah BMT Mitra Usaha Ummat yang ada di wilayah Piyungan
Bantul Yogyakarta. BMT ini telah melayani beberapa pengusaha kecil yang
mendirikan usaha di sekitar BMT tersebut dengan menyediakan dana pembiayaan
modal usaha atau modal kerja. Karena lokasi BMT Mitra Usaha Ummat terletak
di sekitar Pasar Piyungan Bantul, maka BMT ini banyak memberikan pembiayaan
kepada para pengusaha kecil yang kebanyakan dari mereka adalah para pedagang
kecil atau pedagang kelontong.

Dalam perbankan Islam terdapat beberapa macam pembiayaan yang
masing-masing menggunakan akad yang bebeda. Jenis pembiayaan yang

menggunakan akad jual beli adalah: pembiayaan Murabahah, Istishna', dan

5 Tim Pinbuk Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan Sistem Syari‘ahcet ke-1
(Jakarta:CV Alva Grafika,2000), hlm.182

S Alfazurrahman, dalam karyanya Ecomomic Doctrine Of Islam,terj.Soeroyo dan
Nastangin,jilid IIl (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1999), hlm.125




Salam. Sedangkan untuk pembiayaan dengan akad bagi hasil adalah: pembiayaan
Mudharabah dan Musyarakah. Dan yang yang terakhir adalah dengan akad sewa
yaitu [jarah.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti jenis pembiayaan
yang paling banyak digunakan oleh nasabah yaitu pembiayaan musyarakah.
Pembiayaan musyarakah adalah akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan kesepakatan bah;Na resiko keuntungan atau kerugian akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatam7 Pembiayaan ini mepurut para
pengamat dan praktisi perbankan Islam adalah bentuk pembiayaan yang paling
baik dan ideal diantara bentuk pembiayaan yang lain, sebab keduanya sama-sama
memberikan kontribusi dan ikut menaggung resiko yang terjadi pada usaha
tersebut tentunya sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.

Hal ini sebenarnya cukup menarik, karena sesuai dengan pengetahuan
peneliti bentuk pembiayaan yang paling banyak digunakan terutama di BMT
adalah pembiayaan yang berakad jual beli khususnya murabahah. Mengapa di
BMT Mitra Usaha Ummat mayoritas pembiayaannya adalah musyarakah, bahkan
pembiayaan ini mencapai angka 80% dari total pembiayaan yang ada. Lebih lanjut
lagi dari hasil interview kami dengan manajer pembiayaan,® menyebutkan bahwa
alasan pihak BMT menggunakan pembiayaan musyarakah, karena memang

pembiayaan tersebut dianggap lebih baik dari bentuk pembiayaan lain karena

7 Antonio Syafi'l, Bank Syariah Bagi Bankir dan Praktis Keuangan (Jakarta Tazkia
Institut 1999), him. 64

® Interview dengan manajer pembiayaan BMT Mitra Usaha Ummat, Bpk Sudaryanto
Spdi, tangal 4 Mei 2007




sesuai dengan prinsip yang ada di musyarakah itu sendiri yaitu masing-masing
pihak yang melakukan kerjasama, dalam hal ini adalah pihak bank dengan
nasabah sama-sama memberikan kontribusi, baik dana maupun tenaga/ amaliah.
Sehingga demikian ada kecenderungan dari pihak BMT untuk lebih mengarahkan
nasabah untuk memilih pembiayaan musyarakah dari pada pembiayaan yang lain.
Dari hal tersébut kemudian peneliti meyimpulkan bahwa ada kecenderungan juga
dari pihak BMT, untuk memberikan pelayanan yang lebih baik, menawarkan
nisbah yang lebih baik pula, dan juga akan meningkatkan kualitas produk
musyarakah ini. Sehingga secara otomatis nasabah akan lebih memilih
musyarakah sebagai bentuk pembiayaan mereka. Tapi apakah memang benar
ketiga faktor itu yang menyebabkan nasabah lebih memilih musyarakah,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ketiga faktor itu
berpengaruh terhadap pilihan mereka terhadap pembiayaan musyarakah.

Sesuai dengan hal tersebut di atas maka dalam penelitian ini kami beni
judul :

" Preferensi nasabah terhadap produk musyarakah dalam pembiayaan
investasi pada BMT Mitra Usaha Ummat Piyungan Bantul Yogyakarta".
B. Pokok Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dan untuk memperjelas
arah penelitian, maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam memilih

pembiayaan musyarakah?




2. Bagaimana pengaruh penawaran nisbah bagi hasil terhadap keputusan nasabah
dalam memilih pembiayaan musyarakah? |
3. Bagaimana pengaruh kualitas produk musyarakah terhadap keputusan nasabah
dalam memilih pembiayaan musyarakah?
C. Hipotesis
Faktor kualitas pelayanan, penawaran nisbah, dan kualitas produk
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pemilihan produk
musyarakah oleh nasabah pembiayaan di BMT Mitra Usaha Ummat.
D. Variabel ~ Variabel Pokok
Dalam penelitian ini terdapat tiga macam variabel independen dan satu
variabel dependen. Variabel independen yang pertama adalah: kualitas pelayanan
(X1), kedua penawaran nisbah bagi hasil (X2), kualitas produk (X3), Sedangkan
untuk variabel dependennya adalah preferensi nasabah terhadap produk
musyarakah (Y).
Untuk memperjelas dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai

berikut :

X1

\l/




Keterangan :
X1 menunjukkan varigbel kualitas pelayanan
X2 menunjukkan variabel penawaran nisbah
X3 menunjukkan variable kualitas produk
¥ menunjukkan variabel preferensi nasabah
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
l; Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka tyuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui pengarub pelayanan BMT terhadap keputusan nasabah
dalam memilih pembiayaan musyarakah.
2. Untuk mengetahui pengaruh penawaran nisbah yang diberikan oleh BMT
terbadap keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan musyarakah.
3. Untuk mengetabui pengaruh kualitas produk yang ditawarkan oleh BMT
terhadap keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan musyarakah.
2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
khasanah ilmu pengetabuan, khususnya dalam bidang ekonomi dan
menjadikan masukan yang manfaat bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis, bagi BMT penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana

publikasi kepada masyarakat dan juga mengevaluasi kegiatan yang telah




dilakukan, bagi peneliti menambah pengetahuan tentang peran lembaga
keuangan yaitu BMT.
F. Telaah Pustaka

Sebenamya pembahasan tentang pembiayaan, telah banyak dibahas dalam
buku-buku yang berkenaan dengan perbankan Islam, diantaranya adalah buku
karangan Muhammad Syafi’i Antonio yang berjudul “Bank Syariah Dari Teori ke
Praktek”.? Di dalamnya membahas tentang pembiayaan yang meliputi macam-
pengertian, n;acam pembiayaan, tata cara memperoleh pembiayaan, dsb. Selain itu
juga buku karangan dari Muhamad yang berjudul “Teknik Perhitungan Bagi
Hasil di Bank Syariah”.!° Di dalamnya di bahas tentang pembiayaan serta tata
cara perhitungan bagi hasil dari pembiayaan tersebut. Dari buku-buku tersebut
pembahasan tentang pembiayaan masih sangat luas, sedangkan dalam penelitian
ini hanya berbicara masalah pembiayaan musyarakah.

Selanjutnya buku yang berkenaan dengan BMT serta produk-produknya
salah satunya yaitu sistem bagi hasil adalah buku karangan dari Sutan Remy
Sjahdeini dalam bukunya “Perbankan Islam Dar Kedudukannya dalam Tata
Hukum Perbankan Indonesia®!' Warkum Sumitro dalam bukunya “Asas-asas

Perbankan Islam dan Lembaga Terkait (BAMUI dan Takaful di Indonesia.) 4

® Muhammad Syafi’i Antonio yang berjudul “Bank Syariah Dari Teori ke Praktek”.
(Jakarta: Gema Insani). 2001

10 Muhamad, 7eknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah (Yogyakarta: UUI Press,
2001)

11 Sjahteini Remy Sutan dalam bukunya : “Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam
Tata Hukum Perbankan Indonesia” (Jakarta : Grafiti,1999)

12 Warkum Sumitro dalam bukunya “4sas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Terkait
(BAMUI dan Takaful di Indonesia), (Jakarta : Grafiti,1999)




serta Muhamad, dalam bukunya “Lembaga Ilembaga Keuangan Umat
Kontemporer)”. #

Selain terdapat di buku buku tentang perbankan syari’ah pembiayaan
modal usaha juga terdapat di beberapa karya ilmiah, disini peneliti melakukan
penelitian terhadap literatur yang relevan terhadap pembahasan, salah satu karya
ilmiah yang menjadi acuan dart penelitian ini adalah skripsi yang berjudul
“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Dalam Menggunakan Pembiayaan
di BMT Bina Insanul Fikri Gedong Kuning Yogyakarta”.* Skripsi tersebut
membahas tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah untuk
menggunakan pembiayaan. Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi nasabah untuk menggunakan pembiayaan adalah
faktor lokasi dan citra dari BMT. Dalam penelitian tersebut pembahasan tentang
pembiayaan masih sangat luas, sedangkan dalam penelitian kami membatasi
penelitian pada pembiayaan yang hanya paling banyak digunakan dalam BMT
yang menjadi tempat penelitian kami yaitu pembiayaan musyarakah, hal itu pula
yang membedakan penelitian kami dengan penelitian sebelumnya.

Selain skripsi tersebut ada juga Tesis yang membahas tentang pembiayaan

yang berjudul “Study Komparasi Operasionalisasi Prinsip Mudarabah PonPes

13 Muhamad, Lembaga lembaga Keuangan Umat Kontemporer, cetke-1 (Yogyakarta:UII
Press, 2000)”.

1 Quliswanto “Fakfor-faktor Yang Mempengaruhi Nasabah Dalam Menggunakan
Pembiayaan di BMT Bina Insanul Fikri Gedong Kuning Yogyakarta." UIN Sunan Kali Jaga
Yogyakarta 2006
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Al-Muslim dan Lembaga Keuangan Syariah di Ponorogo” *° di dalamnya dibahas
tentang opérasionalisasi lembaga keuangan syariah yang salah satunya berkenaan
dengan pembiayaan modal usaha. Selain itu peneliti juga berusaha mencari
referensi dari media cetak yaitu berupa surat kabar yang berisi artikel sesuai
dengan pembahasan, selain itu juga ada beberapa makalah yang berkaitan juga
dengan pembahasan.
G. kerangka Teoritik
1. Pengertian Preferensi

Dalam kamus ekonomi, pengertian preferensi adalah beberapa pilihan
(choices) yang dibuat oleh konsumen atas produk-produk yang dikonsumsi. Disini
konsumen akan menentukan produk-produk yang akan dibeli dari pendapatan
mereka yang terbatas dan juga dari permintaan (demand) untuk produk-produk.
Bersamaan dengan produk-produk apa yang akan dibeli, para konsumen juga akan
menyatakan preferensi terhadap merk dagang (brand) tertentu dari suatu produk
yang dibeli.'®

Berdasarkan definisi di atas maka dapat dikatakan bahwa preferensi adalah
suatu kecenderungan dari seseorang untuk memilih dan mengutamakan diantara
dua pilihan. Jadi orang yang berpreferensi bisa dikatakan bahwa orang tersebut

sedang melakukan suatu pilihan atau menyukai sesuatu yang menurut dia lebih

15 Unun Raudhatul janah “Study Komparasi Operasionalisasi Prinsip Mudarabah PonPes
Al-Mauslim dan Lembaga Keuangan Syariah di Ponorogo.Pasca Sarjana UIN Sunan Kali Jaga
Yogyakarta 2005

1 Crisstoper Pass dan lislie Pavies, Kamus Lengkap Ekonomi, alih bahasa Tumal
Rumapea dan Posman Himolo (Jakarta: Erlangga, 1998), him. 497
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baik diantara yang lain, serta melkukan tanpa ada paksaan, karena dilakukan
dirinya sendiri.
2. Pengertian Al-musyarakah

Pengertian al-musyarakah adalah kerjasama antar dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana (atau amal/ expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.'’

Para ulama telah berkonsensus akan legimitasi syarikah secara global,
walaupun perbedaan pendapat terdapat dalam beberapa elemen dari padanya.
Akan tetepi secara umum bahwa kegiatan syirkah dalam usaha diperbolehkan
dalam Islam, sebagai dasar hukumnya telah jelas dan tegas.

3. Pelayanan (service)

Pelayanan adalah setiap kegiatan ekonomi yang tidak dapat diraba yang
(menymnbang secara langsung atau tidak langsung terhadap keinginan-keinginan
manusia.'®
4. Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit
sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai laba. Secara definisi profit
sharing diartikan : distribusi beberapa bagian dari laba para pegéwai dari suatu

perusahaan. Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal itu dapat berbentuk suatu bonus

17 Muhammad Syafi’l Antonio Islamic Banking, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek
(Gema Insani Press, Jakarta 2001), him 90

' Chisthoper pass, Bryan Lewis, Leslie Davies, Kamus Lengkap Ekonomi, edisi kell
(Jakarta: Erlangga, 1998), him. 99
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uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh pada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan. '’
S. Kualitas Produk

Produk (product) adalah suatu istilah umum yang meliputi barang-barang
(goods) dan jasa-jasa (services).”’ Sedangkan kualitas adalah sifat dari suatu
barang atau jasa yang memuaskan kebutuhan-kebutuhan para pembeli atau para
langganan. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat produk, desain dan
teknik pembuatan, penampilan dan daya tahan produk,semua merupakan sifat-
sifat penting dari paket kualitas yang pada akhirnya akan mempengaruhi
langganan untuk membeli suatu produk, dan akan membelinya lagi di hari
kemudian.

Jadi dapat disimpulkan kualitas produk adalah sumber penting pada
pembedaan produk (product differentation) yang memungkinkan perusahaan-
perusahaan untuk menciptakan logalitas merk dagang (brand loyality) dan
keunggulan saing (competitive advantage) atas pemasok-pemasok lainnya.?!

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk katagori penelitian lapangan (Field Research),

karena data diperoleh dari hasil pengamatan langsung di BMT Mitra Usaha

Ummat Piyungan Bantul Yogyakarta.

® Muhamad, Teknik Perhitung.an Bagi Hasil di Bank Syariah (Yogyakarta: UUI Press,
2001), him. 22

# Chisthoper pass, Bryan Lewis, Leslie Davies, Kamus Lengkap Ekonomi, edisi kell
(Jakarta: Erlangga, 1998., hlm. 534.

2! fbid., hlm 552.
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2. Sifat Penelitian _

Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu menggambarkan dan
menjelaskan variabel-variabel independen seperti pelayanan, penawaran nisbah
bagi hasil, dan kualitas produk sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel
dependen yaitu preferensi nasabah dalam menggunakan pembiayaan musyarakah.
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Interview (wawancara); metode wawancara yaitu suatu cara untuk
mengumpulkan data dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara langsung
kepada responden.?

b. Questioner (angket): Questioner atau angket adalah tehnik pengumpulan data
yang dilall(ukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.”

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode penyebaran
angket (Questioner) dengan membuat daftar pertanyaan, maksud dari daftar
pertanyaan tersebut untuk memperoleh jawaban-jawaban dari responden. Dalam
hal ini pertanyaan bersifat tertutup, artinga kemungkinan jawaban sudah
ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak memberikan kesempatan untuk

memberikan jawaban yang lain.

2 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, cet. ke-2 (Jakarta:
PT. Pustaka LP3ES Indonesia, 1995), him. 192

3 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-5 (Bandung: CV. Alvabeta,2003), him.
135.
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4. Tehnik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.®* Teknik pengambilan sampel yang digunakan adala probability
sampling, karena memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sample, kemudian menentukan responden
yang ada secara simple random sampling.

Dalam penelitian ini jumlah populasi nasabah BMT adalah 143 dan
sampel yang digunakan adalah 30 nasabah. Untuk menentukan ukuran sampel
menggunakan rumus yang dikemban.gkan oleh Isaac dan Michael, untuk tingkat
kesalahan 1%, 5%, dan 10%, yaitu:

____ANPQ
T AAN-1)+A.PQ

Dimana:

A*dengan dk=1, taraf kesalahan 1%, 5%, 10%
P=Q=0.5. d=0.01,0.050.10 s=jumlah sampel
Aplikasi dalam penelitian ini adalah :

N=57. d=0.01;,=0.5; Q=0.5; X*(1%:l)=6.635
Sehingga :

N 6.635(55)0.5)0.5)
(0.01)(55-1)+6.635(0.5Y0.5)

_ 91.23125
1.66415

S = 54.82 dibulatkan menjadi 55

24 Ibid.., him.73
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S. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Data Primer; Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
responden dan data dari pthak. BMT Mitra Usaha Ummat Yogyakarta

Data Sekunder: Data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh dari
hasil dokumentasi tentang pelayanan, nisbah bagi hasil di BMT Mitra Usaha
Ummat Yogyakarta.
6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.”> Pada penelitian ini instrumen yang
diukur adalah angket yang berisi butur-butir pertanyaan untuk diberi tanggapan
oleh responden yaitu nasabah BMT Mitra Usaha Ummat Yogyakarta.
Pengembangan Instrumen

Agar memperoleh pemahaman tentang angket varibel yang akan diteliti,
maka pengembangannya diperlukan kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 1.1

Kisi-Kisi Pembuatan dan Pengembangan Angket untuk
Keputusan Menggunakan Pembiayaan Musyarakah

Variabel Indikator No. Item
Keputusan Pelayanan 1
Menggunakan Penawaran Nisbah Bagi 2
Pembiayaan Hasil
el Kualitas Produk 3

B Ibid.., hlm.97
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Tabel 1.2
Kisi-Kisi Pembuatan dan Pengembangan Angket untuk Variabel
Pelayanan, Nisbah Bagi Hasil, dan Kualitas Produk

Variabel Indikator No. Item
Pelayanan | Kemudahan dalam bertransaksi 1

Kejelasan informasi produk

Letak kantor yang strategis
Bimbingan karyawan
Terbantu dalam hal manajemen usaha

Nisbah Kejelasan besarnya nisbah bagi hasil
Bagi Besarnya nisbah yang mencukupi
Hasil Keuntungan yang didapat sebanding
dengan resiko

Besarnya bagi hasil sebanding dengan
keuntungan/ kerugian

Kualitas | Bentuk produk yang baik

Produk Lebih sesuai dengan bentuk usaha
Mudah pelaksanaannya

Produk pembiayaannya jelas dan
menguntungkan

WINIm=]| n|d|W N

N

B WINY| -

7. Tehnik Analisa Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian dianalisis dengan menggunakan:
a. Analisis Inferensial
Uji Asumsi Klasik
1. Pengujian Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas adalah suatu penyimpangan asumsi klasik
dalam kondisi tertentu tiap unsur disturbance (gangguan) mengandung varian

yang tidak sama (kons'tan).26

2% Gunawan Sumodiningrat, Ekonometrika pengantar (Yogyakarta: BPFE, 1995), him.
261.
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Diagnosis adanya heteroskedastisitas secara kuantitatif dalam suatu regresi
dapat dilakukan dengan melakukan pengujian korelasi ranking Spearman,®’

dengan rumus:;

’ NIN2 —15

r=1- 24 }

dimana:
d, = Selisih ranking standardeviasi (S) dan ranking nilai mutlak eror (¢)
Nilaie = Y-Y
N = Banyaknya sample

Pengujian ini menggunakan distribusi t dengan membandingkan nilai thinng
dengan tipet. Jika thiung lebih besar dari tine, maka pengujian menolak hipotesis
nol (Hp) yang menyatakan tidak terdapat eteroskedastisitas pada model regresi,
artinya model tersebut mengandung heteroskedastisitas.

2. Pengujian Multikolinearitas

Pengujian dimana antar varibel independent yang terdapat dalam model
memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasi
tinggi atau bahkan 1).2 Untuk mendeteksinya dengan besaran VIF (Varians
Inflation Factor). Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai

nilai VIF kurang dari 10.

7 Alghifari, Analilsis Regresi, Teori Kasus dan Solusi, (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES
Indonesia, 1995), hlm. 86

B1bid, him. 84.
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b. Analisis Regresi
1. Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti untuk meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor prekditor dimanipulasi (dinaik turunkan)
nilainya.”” Dalam penelitian, analisa ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari perubahan variabel independen (variabel pelayanan, nisbah bagi
hasil dan kualitas produk) pada variabel dependen (variabel menggunakan
pembiayaan nasabah).

Persamaan regresi untuk tiga faktor adalah:

Y =a+bX, +b,X, +b,X,

dimana:
Y : Minat menggunakan pembiayaan
a : Konstanta
bb,b, :Koefisien korelasi ganda
X, : Pelayanan
X, : Nisbah bagi hasil
X, : Kualitas produk
Rumus korelasi ganda ( R?) tiga prediktor:
b, > XY +b, Y X, Y +b,) X,Y
Ry = ZYz

2. Uji signifikansi koefisien korelasi ganda:

_R*(N-m-1)
" m(1-R?)

% Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet. ke-5 (Bandung: CV. Alvabeta,2003), him. 210
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Jika F hitung > dari F tabel maka koefisien korelasi yang diuji adalah
signifikan untuk & =5% dan @ =1%, sehingga dapat diberlakukan ke populasi.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS for Windows Release 13.0
¢. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati nc»)rmal.30 Uji normalitas pada multivariate
sebenarnya sangat kompleks, karena harus dilakukan pada seluruh variabel secara
bersama-sama. Namun uji ini bisa juga dilakukan pada setiap variabel, dengan
logika bahwa secara individual masing-masing variabel memenuhi asumsi
normalitas, maka secara bersama-sama (multivariat) variabel-variabel tersebut
juga bisa dianggap memenuhi asumsi normalitas.®' Uji normalitas dapat dilakukan
dengan grafik dan melihat besaran Kolmogrof—Smirnov.32
d. Uji Linearitas

Linearitas adalah keadaan keadaan dimana hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen bersifat linier (garis lurus) dalam range
variabel independen tertentu. 331 inearitas bisa diuji dengan menggunakan scatter

plot (diagram pencar). Oleh karena scatter plot hanya menampilkan hubungan dua

3 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, hlm.25

3'Singgih Santosa, SPSS Statistik Multivariat (Jakarta: PT elex Media Kompotindo,
2002), him. 34.

21bid , him.. 35.

33 Ibid,. hlm.. 43.
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variabel saja, maka jika terdapat lebih dari dua data, pengujian akan dilakukan
dengan berpasangan tiap dua data.*
e. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran demografi
responden penelitian (umur, jenis kelamin, agama, pekerjaan dan pendidikan).
L. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar mudah difahami
serta mendapatkan kesimpulan yang benar dari penelitian ini, maka peneliti
mendiskripkan dalam lima bab yang saling bersangkutan.

Pendahuluan di tempatkan pada bab pertama dan memuat tentang latar
belakang masalah yang akan diangkat, pokok masalah, hipotesis, Vaﬁable—vaﬁabél
pokok, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, disana dibahas tentang landasan teori yang di dalamnya
mencakup tentang Preferensi, Perilaku konsumen, Pelayanan, Nisbah bagi hasil,
kemudian dilanjutkan dengan pembiéyaan musyarakah yang mencakup deﬁnfsi,
landasan hukum, rukun dan syarat, serta bentuk dan jaminan pembiayaan
musyarakah, dan juga dibahas tentang teori bagi hasil.

Bab ke tiga, karena penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
Research) maka akan digambarkan kondisi umum obyek penelitian, yang di
dalamnya mencakup tentang sejarah berdirinya BMT Mitra Usaha Ummat, tujuan,

program kerja, struktur organisasi, sumber dana, serta visi dan misi.

34 Ibid., him.. 44
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Bab keempat, akan dibahas tentang analisis data, diparalelkan dengan
pokok masalahnya baik berupa kualitataif maupun kuantitatif.

Bab kelima, pembahasan ini diakhiri dengan penutup yang memuat
tentang kesimpulan yaitu merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang
diajukan dan saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan dan yang diharapkan

dari penelitian ini.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, maka peneliti dapat

memberi kesimpulan Sebagai berikut:
1. Pelayanan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi
nasabah pada produk musyarakah (Y). Semakin baik pelayanan yang
diberikan pihak BMT kepada nasabah, maka preferensi nasabah semakin
tinggi. |
2. Nisbah bagi hasil berhubungan secara positif dan signifikan terhadap
Preferensi nasabah pada produk musyarakah. Semakin baik penawaran
nisbah bagi hasil yang diberikan pihak BMT kepada nasabah, maka
preferensi nasabah semakin tinggi.
3. Kualitas Produk berhubungan secara positif dan ' signifikan terhadap
Preferensi nasabah pada produk musyarakah. Semakin baik Kualitas -
Produk yang diberikan pihak BMT kepada nasabah, maka preferensi
nasabah nasabah semakin tinggi. |
B. Saran

Bagi pihak BMT Mitra Usaha Ummat merupakan salah satu bagian inti
berlangsungnya proses usaha dan merupakan sumber daya manusia yang sangat
berpengaruh terhadap upaya orgaqisasi,‘maka‘nas'abah hal.';x's—diperhaﬁkan dengan
baik, diantaranya dengan memberikan pelayannan yaﬁg baxk, {;i-sbah bagi' hasil

yang mencukupi dan produk yang berkualitas.
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Bagi peneliti berikutnya. Dalam melakukan penelitian mengenai prefrensi
nasabah terhadap produk pembiayaan investasi, kiranya perlu memasukkan

faktor-faktor lain selain pelayanan, nisbah bagi hasil dan kualitas produk.
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH
YOGYAKARTA

Kepada
Yth: Bapak/Ibu Nasabah
BMT Mitra Usaha Ummat
Di Tempat

Assalamua’laikum Wr.wb.

Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu pada saat ini, perkenanlah saya mohon
pengorbanan waktu Bapak/Ibu untuk mengisi angket yang berisi butir-butir
pertanyaan. Angket ini semata-mata dimaksudkan dan digunakan untuk
mengumpulkan data dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi yang berjudul «
Preferensi Nasabah Terhadap Produk Musyarakah Dalam Pembiayaan
Investasi Pada BMT Mitra Usaha Umat”. Sebagai syarat untuk menyelesaikan
studi saya.

Angket ini bukanlah tes jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan
dinilai benar atau salah. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dimohon
Bapak/Ibu memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.
Semua jawaban dan identitas dari jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiaanya.

Atas kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan
terimakasih, semoga kebaikan Bapak/Ibu mendapatkan balasan yang setimpal dari
Allah SWT.

Wassalamu’alaikum. Wr,Wb.

Yogyakarta, 22 Met 2007

Hormat saya

M. Hisyam Mustana




Daftar Pertanyaan
. I. Data Responden

Nama G R AN GG T s W
Umur AT IT TR T
Jenis Kelamin :a). Laki-Laki b). Perempuan
Agama S ek e bl A saASRI
Pendidikan T AT VA S| S =
Pekerjaan I

SIRUEIN s i) e

II. Pengetahuan Responden Terhadap Pembiayaan Musyarakah Dan BMT
1. Dari mana Bpk/Ibu mengenal BMT:

a.Radio dan televisi d. Pegawai BMT
b.Surat kabar dan majalah e. Teman/tetangga/relasi bisnis
c.Papan iklan f. Saudara/anggota keluarga lain
2. Sudah berapa lama Bpk/Ibu menggunakan pembiayaan musyarakah di
BMT:
a.kurang dari 1 tahun c. lebih dari 3 tahun
b.1-3 tahun
3. Mengapa anda lebih memilih pembiayaan musyarakah dari pada bentuk
pembiayaan yang lain:
- a.Penawaran nisbah yang mencukupi

b. Lebih sesuai dengan bentuk usaha anda
¢. Mudah transaksinya
E d. Merasa terbantu karena pihak BMT ikut berpatisipasi dalam
manajemen pengelolaan usaha
e. Jawaban a,b,c,d, benar

IIL. Pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan penelitian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut keyakinan Bpk/Ibu,
dengan tanda (X) pada jawaban yang dipilih dengan kriteria jawaban:

SS -: Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju
S  :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
R :Ragu-ragu

e Pelayanan
1. Dengan menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT, saya
mendapatkan kemudahan pelayanan dalam bertransaksi.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
2. Kejelasan informasi produk musyarakah mendorong saya menggunakan
pembiayaan tersebut di BMT.
. a. SS b.S c.R d. TS e.STS
3. Letak kantor yang strategis mempermudah saya untuk mengunakan
i pembiayaan tersebut di BMT.
a. SS b. S c.R d TS e. STS

VI
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Bimbingan karyawan BMT dalam membimbing dan menjelaskan
pembiayaan musyarakah yang baik ikut mendorong saya untuk
menggunakan pembiayaan tersebut di BMT.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
Dengan menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT saya merasa
untung, karena pihak BMT ikut membantu dalam hal manajemen usaha.

a. SS b.S c.R d. TS e. STS

Nisbah Bagi Hasil

L.

Dengan menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT saya
mendapatkan manfaat ekonomi karena bisa mendapatkan bantuan modal
usaha.

a. SS b. S ¢.R d. TS e. STS
Nisbah bagi hasil yang ditawarkan dalam pembiayaan musyarakah sudah
mencukupi.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
Kejelasan besarnya nisbah bagi hasil yang ditawarkan telah mendorong
saya untuk menggunakan pembiayaan tersebut di BMT.

a. SS b. S ¢.R d. TS e. STS
Keuntungan yang saya dapat dengan menggunakan pembiayaan
musyarakah sebanding dengan resiko yang saya dapatkan.

a. SS b.S c¢.R d. TS e. STS
Besarnya bagi hasil sebanding dengan tingkat keuntungan atau kerugian
usaha saya.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS

Kualitas Produk

L.

Saya memilih Produk musyarakah karena lebih adil dan ideal dalam
pelaksanannya.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
Produk musyarakah yang disediakan BMT lebih sesuai dengan bentuk
usaha saya dibandingkan dengan bentuk pembiayaan yang lain.

a.SS b. S c¢.R d. TS e. STS
Saya menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT karena produk
pembiayaan tersebut lebih mudah pelaksanaannya.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS -
Dengan menggunakan pembiayaan musyarakah di BMT saya meras.
lebih nyaman karena produk pembiayannya lebih jelas dan
menguntungkan.

a.SS b.S c.R d. TS e. STS
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¢ Keputusan menggunakan Pembiayaan Musyarakah

1.

A

Saya meminta pembiayaan musyarakah di BMT untuk modal usaha

a. SS b.S c.R d. TS e. STS
Saya menggunakan pembiayaan musyarakah karena mudah dalam
pencairan modainya '

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
Saya menggunakan pembiayaan musyarakah karena mudah dalam hal
permohonannya

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
Mendapatkan pelayanan konsultasi tentang manajemen usaha saya.

a. SS b. S c.R d. TS e. STS
Nisbah bagi hasilnya sesuai dengan pendapatan riel usaha saya

a.SS b. S c.R d. TS e. STS
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Data-Data Penelitian

Darimana Berapa Lama Mengapa
Jenis Tingkat Mengenal menggunakan memitih .
Umur Kelamin Pendidikan BMT Musyarakah Musyarakah Pekerjaan X1 1 X2 | X1.3 |-X1 4
1 38 1 2 4 1 5 | Wiraswasta 4 4 3 3
2 41 1 2 4 2 5 | Wiraswasta 4 4 4 4
3 34 1 2 4 1 5 | Pedagang 4 4 3 4
4 40 1 3 4 3 5 | Wiraswasta 3 3 3 3
5 42 1 3 4 2 5 | Wiraswasta 3 3 2 3
6 35 1 1 4 3 5 | Pedagang 3 3 2 2
7 47 2 1 4 3 5 | Pedagang 3 3 3 3
8 35 2 2 4 3 5 | Padagang 4 4 4 4
9 44 1 3 4 2 5 | Pedagang 3 3 3 3
10 46 2 2 4 2 5 | Pedagang 3 4 3 3
11 41 2 2 5 1 5 | Pedagang 3 3 3 3
12 43 1 3 5 1 3 | Wiraswasta 4 4 4 4
13 42 1 3 6 1 5 | Pedagang 3 3 3 4
14 46 1 3 4 2 £ | Pedagang 3 3 3 3
18 44 1 3 4 2 5 | Pedagang 3 3 4 3
16 42 1 3 4 2 5 | Pedagang 3 3 3 3
17 35 1 3 4 2 5 | Pedagang 3 4 3 4
18 35 2 2 6 1 5 | Wiraswasta 3 4 4 3
19 47 1 3 4 2 5 | Pedagang 4 4 3 4
20 48 1 2 4 2 5 | Pedagang 3 4 3 3
21 46 1 2 4 2 5 | Wiraswastia 3 3 2 4
22 42 1 2 4 2 5 | Pedagang 3 3 3 3
23 45 1 2 4 2 § | Pedagang 4 4 3 3
24 41 2 1 6 1 5 | Pedagang 3 3 3 3
25 37 1 3 4 2 5 | Wiraswasta 3 4 4 3
26 43 1 3 6 1 5 | Pedagang 3 2 2 2
27 42 1 2 6 1 5 | Pedagang 4 2 3 3
28 37 1 3 4 1 5 | Pedagang 2 3 3 3
28 40 1 2 4 2 § | Pedagang 4 3 3 3
30 41 1 2 4 2 5 | Pedagang 4 3 3 3
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Data-Data Penelitian

Nisbah Bagi |Kualitas Produk| Keputusan
Pelayanan (X1)] Hasil (X2) (X3) Menggunakan (Y)
1 18 19 13 . 19
2 20 16 13 19
3 19 18 15 19
4 15 16 15 21
5 14 15 13 18
6 13 15 13 18
7 15 15 13 15
8 20 15 14 17
9 15 17 13 16
10 17 15 1 18
11 15 18 12 - 15
12 21 18 15 20
13 16 18 14 20
14 16 15 10 15
15 16 16 14 17
1 16 19 12 22
17 16 18 15 20
18 18 19 16 19
19 19 19 14 19
20 17 19 14 17
21 14 17 16 15
22 16 16 14 15
23 18 18 16 21
24 16 16 12 16
25 18 15 1 17
26 12 13 12 15
27 15 16 14 18
28 14 18 14 22
29 16 18 16 17
30 16 20 15 20
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Tabel Frekuensi

"~ Umur
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 34,00 1 s . 5. 33
35,00 4 13,3 13,3 16,7
37,00 2 6,7 6,7 23,3
38,00 1 33 33 26,7
40,00 2 6.7 6,7 33,3
41,00 4 133 13,3 46,7
42,00 5 16,7 16,7 63,3
43,00 2 6,7 6,7 70,0
44,00 2 6,7 6.7 76,7
45,00 1 33 3.3 80,0
46,00 3 10,0 10,0 90,0
47,00 2 87 6,7 96,7
48,00 1 33 33 100,0
Total 30 100,C 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 24 80,0 80,0 80,0
Perempuan 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 3 10,0 10,0 10,0
SLTP 13 43,3 433 533
SLTA 14 46,7 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Pekeriaan
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent Percent
Valid Pedagang 22 73,3 T 12,3
Wiraswasta 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Darimana Mengenal BMT

' Cumulative
- Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid  Pegawai BMT 23 76,7 76,7 76,7

Teman/Tetangga/

Relasi bisnis 2 B3 B i

Saudara/anggota

keluarga lain 5 16,7 16,7 100,0

Total 30 | 100,0 100,0

Berapa Lama menygunakan Musyarakah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kurang dan 1 tahun 9 30,0 30,0 30,0

1-3 tahun 17 56,7 56,7 86,7

Lebih dari 3 tahun 4 133 133 100,0

Total 30 100,0 100,0

Mengapa memilih Musyarakah
L
Cumulative

e Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Penawaran nisbahnya

lebih besar 1 33 33 3,3

Jawaban a,b,c,d benar 8 88,7 96,7 100,0

Total 30 100,0 100,0
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Tabel Frekuensi

X1_1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 33 3,3 3.3
Ragu-Ragu 19 63,3 63,3 66,7
Setuju 10 33 333 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1_2
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Ragu-Ragu 16 53,3 53,3 60,0
Setuju 12 400 40,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 13,2 13,3 133
Ragu-Ragu 20 66,7 66,7 80,0
Setuju 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1_4
l
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Ragu-Ragu 20 66,7 86,7 733
Setuju 8 26,7 26,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X1_5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 6,7 =37 6.7
Ragu-Ragu 13 433 43,3 50,0
Setuju 14 46,7 467 96,7
Sangat Setuju 1 33 33 100,0
Total 30 100,0 100,0
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X2_1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3,3 3.3 3.3
Ragu-Ragu 17 56,7 56,7 60,0
Setuju 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 1000 100,0
X2_2
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Ragu-Ragu 17 56,7 56,7 63,3
Setuju 11 36,7 36,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 33 3.3 33
Ragu-Ragu 16 53,3 53,3 56,7
Setuju 13 43,3 433 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2_4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 21 70,0 70,0 70,0
Setuju 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2_5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 17 56,7 56,7 56,7
Setuju 13 43,3 433 100,0
Total 30 100,0 100,0 I
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X3_1

Cumulative
= Frequericy Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 A 33 3.3
Tidak Setuju 3 10,0 10,0 133
Ragu-Ragu 14 46,7 46,7 60,0
Setuju 12 40,0 40,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3_2
; Cumuiative
Fragquency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 15 50,0 50,0 50,0
Setuju 15 50,0 5C,0 100,0
Total 30 100.0 100,0
X3_3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 21 76,0 70,0 70,0
Setuju 9 30,0 30,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3 4
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 33 33 3,3
Ragu-Ragu 10 333 333 36,7
Setuju 19 633 83,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y_1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 5 16,7 16,7 16,7
Setuju 18 60,0 60,0 76,7
Sangat Setuju 7 233 23,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Y_2

Cumulative
Frequenc Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 3,3 33 3.3
Ragu-Ragu 14 46,7 46,7 50,0
Setuju 14 46,7 46,7 96,7
Sangat Setuju 1 3,3 33 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y 2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 33 33 33
Ragu-Ragu 18 60,0 60,0 63,3
Setuju 7 233 233 86,7
Sangat Setuju 4 133 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y_4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ragu-Ragu 14 467 48,7 467
Setuju 16 533 53,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y 5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 83 33 3.3
Ragu-Ragu 15 50,0 50,0 533
Setuju 14 467 46,7 100,0
Total 30 100,0 100,0

XVII




Uji Validitas dan Reliabilitas
Keputusan Menggunakan

Case Processing Summary

N I %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on ail variables in the procedure.

Refiability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
728 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
i 40667 ,63¢68 30
Y. 2 3,5000 ,62972 30
Y_3 3,4667 77608 30
Y_4 3,5333 ,50742 30
Y5 3,4333 ,56832 30
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Vanance if ltem-Total Alpha if Item

ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Y-1 13,9333 3,306 ,449 ,696
Y_2 14,5000 3,224 503 8675
Y_3 14,5333 3,016 423 721
Y 4 14,4667 3,430 ,570 ,660
Y. 5 14,5667 3,239 T ,658

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of items
18,0000 4,758 2,18143 5
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Pelayanan

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variabies in the procedure.

Reliability Statistics

XI1X

Cronbach's
Alpha N of items
762 5
ftem Statistics
Mean Std. Deviation N
K11 3,3000 ,53488 30
X1_ 3,3333 ,60648 30
X1_3 3,0667 58329 30
X1_4 3,2000 ,55086 30
X1.5 3,4667 ,68145 30
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if item-Total Alpha if item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X1_1 13,0667 3375 ,435 ,750
X1_2 13,0333 2,792 669 ,667
X1_3 13,3000 2,976 596 696
X1_4 13,1667 3,316 A47 747
X1.5 12,9000 2,852 521 727

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of items
16,3667 4518 2,12511 5




Uji Validitas dan Reliabilitas
Nisbah Bagi Hasil

Case Processing Summary

N K
Cases  Vaid 30 100,0
Excluded® 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,857 5
ftem Statistics
Mean Std. Deviation N
X2_1 3,3667 ,55605 30
X2 2 3,3000 ,58596 30
X2_3 3,4000 ,56324 30
X2 4 3,3000 ,46609 30
X2_5 3,4333 50401 30
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Totai Alpha if item

ltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
X2_1 13,4333 2,116 ,394 613
xX2_2 13,5000 1914 ,481 ,569
X2_3 13,4000 2,179 ,340 639
X2_4 13,5000 2,253 ,418 ,604
X2 5 13,3667 2171 429 597

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of items
16,8000 3,062 1,74988 5




Uji Validitas dan Reliabilitas
Kualitas Produk

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
796 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X3_1 3,2333 , 77385 30
X3 2 3,5000 50855 30
X3_3 3,3000 ,46609 30
X3 4 3,6000 56324 30
{tem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's -

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if item

ltem Deleted ltem Deleted Corrslation Deleted
X3_1 10,4000 1,214 413 ,520
X3 2 10,1333 1,775 356 542
X3 3 10,3333 1,816 ,384 ,530
X3_ 4 10,0333 1,620 ,404 ,505

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of items
13,6333 2,516 1,58622 4




Keputusan Menggunakan (Y) * Nisbah Bagi Hasil (X2)

Report
Keputusan Menggunakan (Y)
|_Nisbah Bagi Hasil (X2) Mean N | Std. Deviation
13,00 15,0000 1 !
15,00 16,6250 8 1,40789
16,00 17,6667 6 2,16025
17,00 15,5000 2 70711
18,00 19,8571 7 1,57359
19,00 19,2000 5 1,78885
20,00 20,0000 1 :
Total 18,0000 30 2,18143
ANOVA Table
Sum of
. _ Squares Mean Square F Sig.

Keputusan Between {Combined) 72,635 6 12,106 4,260 005
Menggunakan (Y) * Groups Linearity 50,552 1 50,552 3,788 062
Nisbah Bagi Hasil (X2) Deviation from Linearity 22,083 5 4,417 1,554 213

Within Groups 65,365 23 2,842

Total 138,000 29

Measures of Assoclation

R R Squared Eta Eta Squared

Keputusan
Menggunakan (Y) * ,605 ,366 725 ,526
Nisbah Bagi Hasil (X2)

Keputusan Menggunakan (Y) * Kualitas Produk (X3)
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pelayanan Nisbah Bagi
{X1) Hasil (X2)
N 30 30
Ncrmal Parametersab Mean 16,3667 16,8000
Std. Deviation 2,12511 1,74988
Most Extreme Absolute ,202 187
Differences Positive 202 176
Negative -.098 -,187
Kolmogorov-Smirnov Z 1,105 1,024
Asymp. Sig. (2-tailed) 174 ,245

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Keputusan
Kualitas Menggunakan
Produk (X3) (Y)

N 30 30
Normal Parameterss.® Mean 13,6333 18,0000
Std. Deviation 1,568622 2,18143

Most Extreme Absolute ,158 115
Differences Positive 109 115
Negative -,158 -110

Koimogorov-Smimov Z 866 ,632
Asymp. Sig. (2-tailed) 442 819

a. Test distribution is Normal.

b. Caiculated from data.
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 51,132 3 17,044 5,101 ,0078
Residual 86,868 26 3,341
Total 138,000 29

a. Predictors: {(Constant), Kualitas Produk (X3), Pelayanan (X1), Nisbah Bagi Hasil (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan (Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta i Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4,547 1,857 2,448 012
Pelayanan (X1) ,069 017 ,067 4,012 ,200 ,859 1,164
Nisbah Bagi Hasil (X2) ,705 ,251 ,566 2,815 ,009 5980 1,669
Kualitas Produk (X3) 034 016 025 2,146 ,029 675 1,482
a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan (Y)
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition Pelayanan Nisbah Bagi Kualitas
Model  Dimension Eigenvaiue Index (Constant) (X1) Hasil (X2) Produk (X3)
1 1 3977 1,000 .00 ,00 .00 ,00
2 012 17,851 ,00 71 ,02 22
3 ,006 26,580 ,98 19 ,04 23
4 ,004 29,837 02 11 .94 .54

a. Dependent Variable:

Keputusan Menggunakan (Y)
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 14,9612 20,2791 18,0000 1,32784 30
Residual -3,05898 361177 ,00000 1,73074 30
Std. Predicted Value -2,289 1,716 ,000 1,000 30
Std. Residual -1,674 1,976 ,000 947 30

a. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan (Y)
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Hasil Uji Regresi dan Uji Muitikolinearitas

Dascriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Keputusan
Menggunakan (Y) 18,0000 2,18143 30
Pelayanan (X1) 16,3667 2,12511 30
Nisbah Bagi Hasil (X2) 16,8000 1,74988 30
Kualitas Produk (X3) 13,6333 1,58622 30
Variables Entered/Removed®
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Kualitas

Produk

(X3),

Pelayanan

x1), Enter

Nisbah

Bagi Hasil

(X2)

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan (Y)
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,9092 ©,826 ,798 1,82786 1,878

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X3), Pelayanan (X1), Nisbah Bagi Hasil (X2)

b. Dependent Variable: Keputusan Menggunakan (Y)




Hasil Uji Heteroskedastisitas

- Correlations
Pelayanan Nisbah Bagi Kualitas
. o Residual (X1) Hasil (X2) Produk (X3)
Speaman'stho  Residual Correlation Coefficient 1,000 -,018 -,061 -,041
Sig. (2-tailed) i 925 ,750 ,832
N 30 30 30 30
Pelayanan (X1) Correlation Coefficient -018 1,000 377 174
Sig. (2-tailed) ,025 5 ,040 358
N 30 30 30 30
Nisbah Bagi Hasil (X2) Correlation Coefficient -,061 377 1,000 BIH*"
Sig. (2-tailed) 750 ,040 : ,001
N 30 30 30 30
Kualitas Produk (X3) Correlation Coefficient -, 041 74 .575* 1,000
Sig. (2-tailed) ,832 ,358 .001 .
N 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at ihe 0.01 level (2-tailed).
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Uji Linieritas

Keputusan Menggunakan (Y) * Pelayanan (X1)

) Report
Keputusan Menggunakan (Y)
Pelayanan (X1) Mean N Std. Deviation
12,00 15,0000 1
13,00 18,0000 1 E
14,00 18,3333 3 3,51188
15,00 17,0000 5 2,54951
16,00 18,0000 ] 2,54951
17,00 17,5000 2 70711
18,00 19,0000 4 1,63299
19,00 19,0000 2 ,06000
20,00 18,0000 2 1.41421
21,00 20,0000 1 .
Total . 18,0000 30 2,18143
ANOVA Table
Sum of

= Squares Mean Square F Sig.
Keputusan Menggunakan  Between (Combined) 24,833 8 2,759 ,488 ,866
(Y) * Petayanan (X1) Groups Linearity 11,026 1 11,026 1,949 178

Deviation from Linearity 13,808 8 1.726 ,305 ,955
Within Groups 113,167 20 5.658
Total 138,000 29
Measures of Association
. R R Squared Eta Eta Squared

Keputusan Menggunakan
(Y) * Pelavanan (X1) 283 080 424 180
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Report

Keputusan Menggunakan (Y)
Kualitas Produk (X3) Mean N Std. Daviation
10,00 15,0000 1 =
11,00 17,5000 2 - 70711
12,00 17,0000 4 3,36650
13,00 17,5000 6 1,64317
14,00 18,1250 8 2,16712
15,00 20,0000 5 , 70711
16,00 18,0000 4 2,58199
Total 18,0000 30 2,18143
ANOVA Table
Sum of
Squares Mean Square F Sig.

Keputusan Menggunakan  Between (Combined) 35,125 6 5,854 1,309 293
(Y) * Kualitas Produk (X3)  Groups Linearity 17,762 1 17,762 3971 ,058

Deviation from Linearity 17,362 5 3,473 776 577

Within Groups 102,875 23 4,473
Total 138,000 29
Measures of Assoclation
R R Squared Eta Eta Squared

Keputusan Menggunakan
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